1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Biogas

Biogas merupakan gas yang mudah terbakar (flamable) yang dihasilkan dari
proses fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerob yang berasal
dari limbah kotoran hewan. Menurut beberapa literatur, sejarah keberadaan
biogas sendiri sebenarnya sudah ada sejak kebudayaan mesir, china, dan romawi
kuno. Masyarakat pada waktu itu diketahui telah memanfaatkan gas alam ini
yang dibakar untuk menghasilkan panas. Namun, orang pertama yag mengaitkan
gas bakar ini dengan proses pembusukan bahan sayuran adalah Alessandro Volta
tahun 1776, sedangkan Willam Henry pada tahun 1806 mengidentifikasi gas yang
dapat terbakar tersebut sebagai metan. Becham tahun 1868, murid Louis Pasteur
dan Tappeiner tahun 1882 memperlihatkan asal mikrobiologis dari pembentukan

metan (Wahyono dan Sudarno, 2013).

2.2 Proses Pembentukan Biogas

Pembentukan biogas terjadi pada proses anaerob yaitu kedap udara.
Pembentukan biogas terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap hidrolisis, asifikasi dan

metanogenesis.



a) Tahap Hidrolisis

Pada tahap hidrolisis terjadi pemecahan polimer menjadi polimer yang lebih
sederhana oleh enzim dan dibantu dengan air. Enzim tersebut dihasilkan oleh
bakteri yang terdapat dari bahan-bahan organik. Bahan organik bentuk primer
dirubah menjadi bentuk monomer. Contohnya lignin oleh enzim lipase menjadi
asam lemak. Protein oleh enzim protase menjadi peptide dan asam amino.
Amilosa oleh enzim amilase dirubah menjadi gula (monosakarida)

(Wahyuni, 2011). Tahapan pembentukan biogas terlihat seperti Gambar 1.

b) Tahap Pengasaman (Asidifikasi)

Pada tahap pengasaman, bakteri merubah polimer sederhana hasil hidrolisis
menjadi asam asetat, hidrogen (H.) dan karbondioksida (CO;). Untuk merubah
menjadi asam asetat, bakteri membutuhkan oksigen dan karbon yang diperoleh
dari oksigen terlarut yang terdapat dalam larutan. Asam asetat sangat penting
dalam proses selanjutnya, digunakan oleh mikroorganisme untuk pembentukan

metan (Wahyuni, 2011).

c) Tahap Pembentukan Gas Metan

Pada tahap ini senyawa dengan berat molekul rendah didekomposisi oleh bakteri
metanogenik menjadi senyawa dengan berat molekul tinggi. Contoh bakteri ini
menggunakan asam asetat, hidrogen (H,) dan karbon dioksida (CO;) untuk
membentuk metana dan karbon dioksida (CO,). Bakteri penghasil metan

memiliki kondisi atmosfer yang sesuai akibat proses bakteri penghasil asam.



Asam yang dihasilkan oleh bakteri pembentuk asam digunakan kembali oleh
bakteri pembentuk gas metan. Tanpa adanya proses simbiotik tersebut, maka

akan menimbulkan racun bagi mikroorganisme penghasil asam (Wahyuni, 2011).
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Gambar 1. Proses Pembentukan Biogas (Wahyuni, 2011)



Selain itu, ada tiga kelompok bakteri yang berperan dalam proses pembentukan
biogas:
1. Kelompok bakteri fermentatif, yaitu : Steptococci, Bacteriodes, dan beberapa
jenis Enterobactericeae.
2. Kelompok bakteri asetogenik, yaitu Desulfovibrio.
3. Kelompok bakteri Metana, yaitu Mathanobacterium, Mathanobacillus,

Methanosacaria, dan Methanococcus Wahyono dan Sudarno (2012).

Sedangkan terkait dengan temperatur, secara umum ada 3 rentang temperatur

yang disenangi oleh bakteri, yaitu:

1. Psicrophilic (suhu 4-20 0C), biasanya untuk negara-negara subtropics atau

beriklim dingin,
2. Mesophilic (suhu 20-40 °C),

3. Thermophilic (suhu 40-60 OC), hanya untuk men-digesti material, bukan

untuk menghasilkan biogas Wahyono (2012).

Dengan demikian, untuk negara tropis seperti Indonesia menggunakan unheated

digester (digester tanpa pemanasan) pada kondisi temperatur tanah 20—30 0C.
Prinsip utama proses pembentukan biogas adalah pengumpulan kotoran ternak

(sapi) ke dalam tangki kedap udara yang disebut dengan tangki digester.

Didalam digester kotoran-kotoran tersebut akan dicerna dan difermentasi oleh

bakteri.



Gas yang dihasilkan akan tertampung pada bagian atas digester. Terjadinya
penumpukan produksi gas akan menimbulkan tekanan sehingga dari tekanan
tersebut gas dapat disalurkan melalui pipa yang dipergunakan untuk keperluan

bahan bakar atau pembangkit listrik.

Gas tersebut sangat baik untuk pembakaran karena menghasilkan panas yang
tinggi, tidak berbau, tidak berasap, dan api yang dihasilkan berwarna biru.
Selain itu, pupuk kandang yang dihasilkan dari pembuangan bahan biogas ini
akan menaikkan kandungan bahan organik sehingga menjadi pupuk kandang

yang sangat baik dan siap pakai.

Kesetaraan biogas dengan sumber energi lain yaitu : 1 m*® biogas setara dengan :
Elpiji 0,46 kg, Minyak Tanah 0,62 liter, Solar 0,52 liter, Bensin 0,80 liter, Gas
Kota 1,50 m® dan Kayu Bakar 3,50 kg Wahyono dan Sudarno (2012).

Sedangkan produksi biogas berbagai bahan organik dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 1. Produksi Biogas dari Berbagai Bahan Organik

No. Bahan Organik Jumlah (Kg) Biogas (It)

1  Kotoran Sapi 1 40
2  Kotoran Kerbau 1 30
3 Kotoran Babi 1 60
4  Kotoran Ayam 1 70

Sumber : Dirjen Peternakan dalam Wahyono dan Sudarno (2012)

2.3 Reaksi Pembentukan Biogas



Biogas dari pencernaan anaerobik limbah, pengolahan makanan, hewan dan
limbah lainnya biasanya mengandung sekitar 55% sampai 70% CH,4 dan 30%
sampai 45% CO,. Hasil penelitian Wibowo, dkk.(2013) menunjukkan bahwa
Kandungan CO, yang tinggi dalam pembentukan biogas, sangat mempengaruhi
gas metana yang dihasilkan. Tingginya kadar CO,, maka akan memperkecil

kadar metana.

Produksi biogas dari substrat organik melibatkan reaksi redoks internal yang
mengubah molekul organik untuk CH4 dan CO,. Untuk kasus yang paling
sederhana, konversi karbohidrat, seperti gula (misalnya, glukosa, CgH1,0¢) dan
pati atau selulosa (CnHn-20n-), dapat diproduksi dengan jumlah perbandingan
yang sama antara CH, dan CO, yakni (50:50 rasio),

berikut reaksinya (Krich dkk, 2005) :

CnHN;0n-1 + nH,O0 — % nCH,+%nCO, ..o, (1)
Dalam kasus limbah yang mengandung protein atau lemak, dapat menghasilkan
jumlah metana yang lebih besar. Berikut adalah proses terjadinya reaksi pada
protein :

CioH2006N; + 3H,0 —> 5.5 CH, +45C0O, + 2NH,...................... (2
Sedangkan untuk lemak dan minyak nabati (Trigliserida), sebuah CH,4 berbanding
dengan CO, rasionya adalah 70:30, Reaksinya sebagai berikut :

Cs4H10606 + 26 H,O —»40CH, + 17 CO,.....oovoiiie, 3

Contoh-contoh sederhana reaksi yang dapat berubah sesuai dengan efek dari

beberapa faktor, sebagai berikut :
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a) Produk yang dihasilkan dalam limbah digester (misalnya: asetat, asam lemak
propionat, metabolit dan lainnya).

b) Bakteri menggunakan reaksi ini untuk membuat lebih banyak bakteri lagi.
Dengan demikian, terdapat beberapa biomassa yang dihasilkan sebagai bagian

dari proses-proses metabolisme bakteri tersebut.

Dua faktor diatas dapat mengurangi CH, lebih banyak dibandingkan dengan
produksi CO,. Namun kemungkinan terjadinya hal semacam ini relatif kecil,
karena sebagian besar substrat terdegradasi memang diubah menjadi CH,4 dan
COa, ini dikarenakan hasil biomassa bakteri pada fermentasi anaerob cukup
rendah, biasanya kurang dari 5%. Pencernaan yang tidak sempurna juga tidak
mempengaruhi komposisi gas secara signifikan. Oleh karena itu, faktor di atas
dapat diabaikan. Dengan demikian, isi maksimum CH, dalam biogas yang
dihasilkan dari pencernaan anaerobik hanya dapat sekitar 70% ketika pencernaan

minyak disertakan (Krich dkk, 2005).

Komponen pada digester biogas terdiri dari komponen- komponen

sebagai berikut (Wahyono, 2012) :

Gambar 1. Instalasi Biogas Di Indonesia (Biru, 2010)
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Inlet (Tempat Pencampur)
Tempat ini digunakan untuk mencampurkan campuran kotoran ternak dan

air ke dalam digester.

Pipa inlet
Pipa ini berfungsi untuk menyalurkan campuran kotoran ternak dengan air

ke dalam digester (reaktor).

Digester
Digester atau bisa disebut juga reaktor berfungsi sebagai tempat mengolah
kotoran ternak melalui proses difermentasi oleh bakteri-bakteri untuk

menghasilkan gas.

Manhole
Manhole adalah lubang untuk keluaran kotoran ternak ke outlet dan
berfungsi sebagai lubang keluar masuk manusia ketika mengontrol keadaan

didalam bangunan digester.

Outlet
Saluran ini digunakan untuk mengeluarkan kotoran yang telah di
fermentasi oleh bakteri. Saluran ini bekerja berdasarkan prinsip

kesetimbangan tekanan hidrostatik.

Pipa Gas Utama
Pipa gas utama adalah pipa yang menyalurkan gas dari kubah digester ke

rumabh.
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7.  Saluran Pipa
Saluran gas ini disarankan terbuat dari bahan polimer untuk menghindari
korosi. Untuk pembakaran gas pada tungku, dan ujung saluran pipa bisa

disambung dengan pipa baja anti karat.

8. Katup Gas Utama
Katup ini digunakan sebagai pengatur tekanan gas dalam digester. Katup
pengaman ini menggunakan prinsip pipa T. Bila tekanan gas dalam
saluran gas lebih tinggi dari kolom air, maka gas akan keluar melalui pipa

T, sehingga tekanan didalam digester akan turun.

2.4 Pemeliharaan Instalasi Biogas

Agar instalasi biogas dapat memproduksi gas secara terus menerus, perlu
dilakukan pemeliharaan terhadap instalasi biogas. Berikut merupakan
beberapa hal yang harus dilakukan :
1. Mengisi bahan baku berupa kotoran ternak segar dalam digester
sesuai dengan kapasitas harian agar produksi biogas kontinyu.
2. Mencegah bahan penghambat (pestisida, disinfektan, air deterjen atau
sabun) masuk kedalam digester.
3. Mem.bersihkan peralatan seperti kompor dan generator secara
teratur.
4. Mengolah limbah biogas secara teratur
5. Mengaplikasikan hasil olahan sisa bahan baku pembuatan biogas agar

tidak terjadi penumpukan pada bak penampungan.
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6. Segera perbaiki jika terjadi kebocoran pada instalasi peralatan biogas

(Wahyuni, 2013).

2.4 Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Biogas

Bakteri pembentuk biogas memerlukan kondisi anaerob sehingga alat yang
dibutuhkan harus kedap udara. Sedikit saja terjadi kebocoran pada alat dapat
menyebabkan kegagalan terbentuknya biogas. Selain itu, ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi produksi atau terbentuknya biogas yaitu, bahan baku,
derajat keasaman, temperatur pencernaan, pengenceran bahan baku, dan
pengadukan bahan baku. Faktor- faktor tersebut diuraikan secara ringkas berikut

ini:

2.4.1 Bahan Baku

Biogas akan terbentuk bila bahan bakunya berupa padatan terbentuknya bubur
halus atau butiran kecil. Agar pembentukan biogas berlangsung dengan
sempurna, bahan baku yang berupa padatan yang sulit dicerna sebaliknya digiling
atau dirajang terlebih dahulu. Namun bila bahan baku berbentuk padatan agar
mudah dicerna, maka bahan baku tersebut dapat dicampur dengan air secara

merata.

Bahan baku dalam bentuk selolusa lebih mudah dicerna oleh bakteri anaerobik.
Sebaliknya, pencernaan akan lebih sukar dilakukan oleh bahan baku anaerob jika
bahan bakunya banyak mengandung zat kayu atau lignin. Jerami misalnya

banyak mengandung zat kayu sehingga sangat sulit untuk dicerna. Bahan baku
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semacam itu akan terapung dipermukaan cairan dan membentuk kerak. Kerak
tersebut akan menghalangi laju produksi biogas. Bahan yang mudah dicerna tidak
akan terapung, melainkan akan turun mengendap didasar alat pembuat biogas.
Kotoran sapi dan kerbau sangat baik dijadikan bahan baku karena banyak

mengandung selulosa (Paimin, 1995).

2.4.2 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman suatu cairan ditentukan dengan mengukur nilai pH-nya. Alat
yang sering digunakan dalam pengukuran ini ialah pH meter dan kertas pH atau
lakmus. Kertas lakmus hanya dapat dipakai untuk mengukur nilai pH secara
kasar. Caranya dengan mencelupkan kertas lakmus kecairan dan membandingkan

warna kertas dengan parameternya.

Pada awal pencernaan, pH cairan akan turun menjadi 6 atau mungkin lebih
rendah. Dua-tiga minggu kemudian barulah nilai pH-nya mulai naik yang disertai
dengan berkembangbiaknya bakteri pembentuk metana (Paimin, 1995). Hasil
penelitian Yonathan, dkk.(2013) Biogas mulai terproduksi pada pH 5 dan
produksinya terus mengalami kenaikan pada pH 6, dan mengalami kenaikan
yang sangat signifikan pada pH 7. Hasil penelitian Fachry, dkk.(2004)
menunjukkan bahwa semakin Netral pH maka semakin tinggi pula kadar CHy,
Sebaliknya kadar CO; akan menjadi semakin rendah. Sedangkan pH optimum
dicapai pada nilai 7,5.

Bakteri akan giat bekerja pada kisaran pH antara 6,8-8. Kisaran pH ini akan

memberikan hasil pencernaan yang optimum.
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Biasanya kisaran derajat keasaman cairan tidak selalu bersifat netral atau dalam
kisaran yang diperbolehkan. Dapat saja terjadi cairan menjadi bersifat asam.
Untuk mencegah hal ini sebaiknya dalam cairan ditambahkan bahan yang bersifat

basa, seperti kapur dan abu (Paimin, 1995).

2.4.3 Temperatur Pencernaan

Perkembangan bakteri sangat dipengaruhi oleh kondisi temperatur. Temperatur
yang tinggi akan memberikan hasil biogas yang baik. Namun, suhu tersebut
sebaiknya tidak boleh melebihi suhu kamar. Hal ini disebabkan pada umumnya
bakteri metana merupakan bakteri golongan mesofil. Bakteri ini hanya dapat
hidup subur bila suhu disekitarnya berada pada suhu kamar. Untuk itulah, suhu
pembentukan biogas harus disesuaikan dengan suhu kebutuhan bakteri metana,
Suhu yang baik untuk proses pembentukan biogas berkisar antara 20- 40°C dan
dengan suhu optimum antara 28- 30°C. Dengan demikian harus dijaga agar suhu
pembuatan biogas berada pada suhu optimum (Paimin, 1995).

2.4.4 Pengenceran Bahan Baku

Isian dalam pembuatan biogas harus berupa bubur. Bentuk bubur ini dapat
diperoleh bila bahan bakunya mempunyai kandungan air yang tinggi. Bahan baku
dengan kadar air yang rendah dapat dijadikan berkadar air tinggi dengan
menambahkan air kedalamnya menggunakan perbandingan tertentu sesuai dengan
kadar bahan kering bahan tersebut. Jika terlalu banyak atau terlalu sedikit
menambahkan air maka akan berakibat biogas yang terbentuk tidak optimal

(Paimin, 1995). Energi yang dihasilkan oleh biogas tergantung pada bahan
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bakunya, bila memiliki kadar air yang tinggi maka hasil biogas menjadi rendah.
Dengan demikian hasil produksi biogas dipengaruhi oleh bahan baku dan
banyaknya air yang ditambahkan untuk proses pengenceran (Berglund dan

Borjesson, 2006).

Isian bahan baku yang paling baik mengandung 7-9% bahan kering. Pada
keadaan ini proses pencernaan anaerobik akan berjalan baik. Setiap kotoran atau
bahan baku akan berbeda sifat pengencerannya. Kotoran sapi segar misalnya,
mempunyai kadar bahan kering sebesar 18%. Agar diperoleh kandungan bahan
isian sebesar 7-9% bahan kering, bahan baku ini perlu diencerkan dengan air
dengan perbandingan 1:1. Adonan bahan baku tersebut lalu diaduk sampai
tercampur rata. Adonan tersebut merupakan bahan isian yang akan dimasukkan
kedalam unit alat pembuat biogas, sedangkan kotoran ayam dengan perbandingan

1:2 (Paimin, 1995).

2.4.5 Pengadukan Bahan Baku

Bahan baku yang sukar dicerna akan membentuk lapisan kerak dipermukaan
cairan. Lapisan ini dapat dipecah dengan alat pengaduk. Pemasangan alat
pengaduk harus dilakukan dengan hati-hati agar jangan sampai terjadi kebocoran
pada tangki pencerna (Paimin, 1995). Ada beberapa hal harus diperhatikan dalam
memproduksi biogas, diantaranya ialah laju produksi, banyaknya bahan isian dan
waktu yang dibutuhkan. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi jumlah

biogas yang dihasilkan terutama ketersediaan bahan isian. Bahan isian ini secara
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rutin harus tersedia. Sekali saja bahan isian tidak tersedia maka kegiatan produksi

akan berhenti.

Laju produksi tergantung pada pengenceran bahan isian. Bahan isian yang terlalu
padat akan mempercepat produksi karena waktu yang dibutuhkan relatif sedikit
dibandingkan bila terlalu encer. Jumlah produksinya pun lebih banyak bila
dibandingkan yang encer. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dengan

pengenceran 1:1 akan lebih baik dari pada pengenceran 1:2

Setiap keluarga biasanya membutuhkan antara 2.500- 2.800 liter biogas untuk
keperluan rumah tangganya, seperti memasak dan penerangan. Untuk
mendapatkan biogas sebanyak itu, tentu saja harus sebanding dengan banyaknya
kotoran hewan yang tersedia. Dalam hal ini, yang menjadi permasalahan ialah
banyaknya ternak yang harus dipelihara untuk memasok sejumlah bahan isian

untuk satu unit alat (Paimin, 1995).

2.5 Rasio Karbon/ Nitrogen (C/N)

Hubungan antara jumlah karbon dan nitrogen dinyatakan dengan rasio
Karbon/Nitrogen (C/N), rasio optimum untuk digester anaerobik berkisar 20 - 30.
Jika C/N terlalu tinggi, nitrogen akan dikonsumsi dengan cepat oleh bakteri
metanogen untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhannya dan hanya sedikit yang
bereaksi dengan karbon, akibatnya gas yang dihasilkannya menjadi rendah.
Sebaliknya jika C/N rendah, nitrogen akan dibebaskan dan berakumulasi dalam

bentuk amonia (NH4) yang dapat meningkatkan pH.
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Hasil penelitian Wibowo, dkk. (2013) Menunjukkan rendahnya kandungan C/N,
maka akan menyebabkan nitrogen akan bebas dan berakumulasi dalam bentuk
amoniak sehingga akan menghasilkan bau busuk. Jika pH lebih tinggi dari 8,5
akan menunjukkan pengaruh negatif pada populasi bakteri metanogen. Kotoran
ternak sapi mempunyai rasio C/N sekitar 24. Hijauan seperti jerami atau serbuk
gergaji mengandung persentase karbon yang jauh lebih tinggi, dan bahan dapat
dicampur untuk mendapatkan rasio C/N yang diinginkan. Rasio C/N beberapa
bahan yang umum digunakan sebagai bahan baku biogas disajikan pada tabel
berikut

Tabel 2. C/N rasio dari Beberapa Kotoran Hewan

Jenis Kotoran  Perbandingan C/N Rasio

Kerbau 18
Kuda 25
Sapi 18
Ayam 15
Babi 25
Kambing/Domba 30

Sumber: Harahap, 1978 dalam Paimin, 1996

2.6 Hydraulic Retention Time (HRT)

Jumlah hari bahan tetap di dalam tangki disebut Hydraulic Retention Time atau
HRT sama dengan volume tangki dibagi dengan aliran harian (HRT =V /Q).
Waktu retensi hidrolik sangat penting karena untuk menetapkan jumlah waktu
yang tersedia pada pertumbuhan bakteri dan konversi berikutnya dari bahan
organik ke gas (Dennis, 2011).

Hasil Penelitian Ihsan, dkk.(2013) menunjukkan Seiring dengan bertambahnya
waktu maka jumlah bahan organik tersebut akan berkurang sehingga bahan

organik yang akan dikonversi biogas akan semakin berkurang pula.
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2.7 Kotoran Ternak

Pupuk kotoran ayam dapat digunakan untuk mengganti bahan-bahan kimia dan
mencukupi unsur hara makro yang penggunaannya relatif banyak sehingga biaya
kultur alga menjadi lebih murah. Unsur hara yang terkandung dalam kotoran
ayam antara lain 0.5% N, 0.5% P dan 0.5% K serta beberapa unsur lain seperti Ca,
Mg, S, Fe, Co dan Zn (Buckman dan Brady, 1982).

Kotoran ternak merupakan limbah dari peternakan yang dapat dimanfaatkan
kembali bisa sebagai pupuk kandang atau biogas. Kotoran ternak yang biasa

dimanfaatkan ialah :

2.7.1  Kotoran ayam

Kotoran Ayam (Gallus gallus domesticus) memiliki kandungan nutrien lebih
tinggi bila dibandingkan dengan unggas lainnya. Senyawa yang terkandung pada
kotoran ayam meliputi: protein, karbohidrat, lemak, dan senyawa organik lainnya.
Protein pada kotoran ayam merupakan sumber nitrogen, walaupun terdapat juga

nitrogen anorganik lainnya.

2.7.2 Kotoran Sapi

Kotoran sapi (Bos taurus) merupakan limbah peternakan yang dihasilkan dari
suatu kegiatan usaha peternakan yang berupa limbah padat, cair, dan gas. Kotoran
sapi tersebut mengandung mikroba yang diantaranya berupa jenis bakteri seperti
Escherichia coli, Citrobacter freundii, Pseudomonas putrefasciens, Enterobacter

cloace, Proteus morganii, Salmonella sp, Enterobacter aerogenes,
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Flavobacterium, Pseudomonas fluorescens, dan Providencia alcalifasciens.
Selain itu, kotoran sapi juga mengandung N, K, kandungan Nutrien dan memiliki
material serat. Kotoran hewan ternak juga mengandung berbagai patogen seperti
protozoa, bakteri dan virus (Buckman dan Brady, 1982).

Berikut adalah kandungan kadar hara dari berbagai kotoran ternak:

Tabel 3. Kandungan Kadar Hara Kotoran Ternak

Kadar Hara (%)

Jenis Ternak

Nitrogen Fosfor Kalium
Kuda 0,55 0,30 0,40
Sapi 0,40 0,20 0,10
Kerbau 0,60 0,30 0,34
Kambing 0,60 0,30 0,17
Domba 0,75 0,50 0,45
Babi 0,95 0,35 0,40
Ayam 1,00 0,80 0,40

Sumber : Lingga, P dan Marsono 2008

Pada Tabel 3. kotoran sapi memiliki Nitrogen(N) sebesar 0,40%, Sedangkan
untuk kandungan Nitrogen (N) kotoran ayam memiliki kandungan tertinggi
dibandingkan dengan ternak lain yakni sebesar 1,00%.

Kadar hara pada kotoran ternak memiliki nilai yang berbeda-beda karena masing-
masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri. Makanan masing-masing ternak
berbeda, padahal makanan sangat menentukan kadar hara. Jika makanan yang

diberikan kaya hara N, P dan K maka kotorannya pun akan kaya zat tersebut.

Selain jenis makanan, usia ternak akan menentukan kadar hara. Ternak muda

akan menghasilkan fases dan urine yang kadar haranya rendah, alasannya ternak
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muda memerlukan sangat banyak zat hara N dan beberapa macam mineral dalam

pembentukan jaringan-jaringan tubuhnya (Lingga, P dan Marsono 2008).

2.8 Keuntungan Penggunan Biogas di bidang Peternakan

Kegiatan peternakan juga turut memicu terciptanya gas rumah kaca. Berdasarkan
laporan FAO pada tahun 2008, salah satu penghasil emisi gas rumah kaca terbesar
berasal dari sektor peternakan, yaitu sebesar 18%. Gas yang dihasilkan terdiri
dari karbondioksida (9%), metana(37%), dinitrogen oksida (65%), dan amonia
(64%). Gas-gas tersebut merupkan hasil dari limbah ternak , diantara gas yang
dihasilkan metana (CH4) memiliki potensi panas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan karbondioksida. Padahal disatu sisi energi panas yang dihasilkan dari
metana tersebut merupakan potensi yang bisa dimanfaatka sebagai sumber energi
yang terbarukan. Namun, karena belum dapat diolah dengan baik maka potensi
tersebut menjadi terbuang sia-sia.

Selain keunggulan dari segi teknik pemanfaatan kotoran ternak menjadi biogas
juga dapat menyelesaikan beberapa masalah yang sifatnya sosial, ekonomi dan

ekologi.

Berikut keunggulan penggunaan biogas di bidang peternakan :

1. Mendorong pola pemeliharaan ternak yang intensif atau semi intensif
sehingga pengelolaan lebih optimal. Hal ini dapat mendorong
peningkatan kualitas ternak pada setiap periode pemeliharaan.

2. Menciptakan peluang usaha yang ekonomis, dari skala usaha kecil

hingga menengah di kawasan pedesaan.
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3. Menghemat pengeluaran petani, dengan memanfaatkan biogas sebagai
pengganti bahan bakar kayu atau minyak tanah untuk keperluan rumah
tangga seperti memasak dan penerangan. Hal ini secara tidak
langsung juga menekan permintaan terhadap kayu bakar sehingga laju
deforestasi akibat penebangan hutan dapat dikurangi.

4. Meningkatkan pendapatan dan menekan pengeluaran petani, dengan
dihasilkannya pupuk organik yang berkualitas dan siap pakai sebagai
produk sampingan industri biogas.

5. Membuka lapangan kerja di daerah sekitar tempat pengelolaan bahan
baku dengan dukungan sumber energi alternatif.

6. Membantu memperlambat laju pemanasan global dengan menurunkan

emisi gas rumah kaca (Wahyuni, 2013).



